u 2014;

_yang melibatkan dimensi

PEMILIHAN Umum untuk me-
milih presiden dan anggota DPR
segera dilaksanakan April 2014. Di

mediamassa, iklan-iklan politik yang -

dibuat partai-partai politik mulai
marak seolah kampanye sudah
mulai. Iklan-iklan ini memiliki tujuan

sama, menawarkan calon pemimpin .

yanglayakdlplllh Kx}tcnalayakplllh
itu pun nyaris sama yaitu pemimpin
yang mau memperjuangkan dan
menjadikan bangsanya sejahtera
dan mengajak rakyat memilih de-
ngan hati.

Memilih dengan hati. Tampak-
nya ini merupakan ajakan bijak.
Memilih dengan hati, mungkin di-
maksudkan scbagai' perwujudan
sebuah tindakan sungguh-sung-

guh, dan tidak semata merupakan-

tindakan yang dihasilkan dari proses
sembrono dan terburu-buru. Memi-
lih dengan hati kadang dikaitkan
dengan suarn hati nurani, atau “hati
kecil”. Bunyak orang percaya suara
hati adalah suara paling benar dan

murni karenn belum tercampur oleh

pemikiran-pemikiran lain atau bujuk-

an-bujukan dari luar hati. Tetapi

apakah yang schenarnya dlmaksud
dengan hati?

Hati = perasaan =

afeksi = emosi?

Hati sering diikuti dengan kata

“nurani”. Dulum kamus besar ba-

hasa Indonesin, hati nurani diartikan
sebagai cahayn dari Tuhan. Oleh .
karena itu, hatl nurani bersifat ke-
ilahian dan benar, dan dapat men-
jadikan tuntunan untuk dilakukan

atau tidak dilokukon. Hati dalam
konteks ilmu sosial, termasuk dalam
konteks pemilthun umum, bisa jadi
dapat dikaitknn dengan perasaan,
sebagai lawan dari pikiran atau juga
rasionalitas, Pernsaan dapat di-
asosiasikan denpan afeksi, dimensi
dari sikap, yang merujuk pada

dorongan internal untuk bertindak,.
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“suka-tidak suka". “ba-
ik-buruk”, atau “indah-
tidak indah”.

Ini merupakan eva-
luasi atas suatu objek
pengamatan, tetapi tidak
menggunakan logika
dan tolok ukur pasti. Se-
hingga, evaluasi ini se-
ring lebih bersifat sub-

FAKULTAS

andalkan penampilan
diri dan mempengaruhi
keputusan pemilih de-
ngan pendekatan “sen-

maka bersiap-siaplah
- menghadapi penurun-
an “loyalitas” atau ke-
hilangan “suara” dari
publik pengikutnya,

jektif, situasional dan 'bm\’,:ggmgﬂ:g;{w‘ pendek. Jadi, bagai-
. . . 4‘
dinamis. Jadi kata “me- YOGYAKARTA manakah mendapat pe-

milih dengan hati” dapat’ diartikan
tindakan memilih didasarkan pada
perasaan atas objek atau evaluasi

.atas objek yang bersifat subjektif
~dan situasional.

Evaluasi mudah
berubah ketika pengalaman atau

- suasana diri dan situasi lingkungan

berubah. Jika demikian pemakna-
annya, tepatkah dalam pemilu men-
datang, kita memilih dengan hati?

Jika seseorang memilih karena
dia menyukai, dan dia menyukai
karena sosok yang dipilih itu
menawan, maka ini merupakan
pilihan hati. Tidak ada yang salah
jika sebagian dari kita memilih calon
presiden karena penampilannya
menawan. Namun perlu diingat
bahwa tindakan ini sangat rentan
terhddap perubahan. Daya tarik fisik
itu sangat rapuh, mudah tergerus
waktu. Maka ketika daya tarik calon

.presiden mulai menurun, bisa jadi
kita akan berubah perasaan, tidak -

lagi menyukai. Dan, ketika tidak

menyukai lagi, makacenderung akan
menilai atau mengamati apa yang .

dilakukan sang pemimpin dalam
Sframe negatif, .

Maka, bukan tidak mungkin,
pemilih menyesal atau kecewa di
kemudinn hari scrtn memutusknn
memilih sosok lain pada periode
pemilihun berikutnya. Penampilan
fisik hanyalal salah satu dari sekian
aspek yunp dapat menyentuh hati,
Jadi, jika calon pemimpin meng-

ngikut yang loyal? Kampanye
seperti apakah yang tepat?
Mengandalkan rasionalitas
- Cacioppo, ilmuwan yang mem-
bahas model persuasi, menjelaskan
ada dua cara atau dua rute audiens
mencermati atau mengolah “pesan”
persuasi,
pinggiran.. Rute pusat adalah rute
yang ditempuh audiens dengan
memperhatikan, mengolah, memi-
kirkan, mencari logika atas argu-
% mentasi atau isi dari persuasi. Se-
*dangkan, rute pinggiran adalah rute
yang dilewati audiens dengan
memperhatikan aspek-aspek di luar
isi atau pesan atau argumentisi.
Contoh aspek pinggiran ndalah
kredibilitas nara sumber (komuni-
kator), daya tarik fisik, kemasan
pesan persuasi, kemampuan berko-
munikasi. Banyak sekuli kasus,
keputusan diambil audiens di-
karenakan terlena oleh daya tarik
fisik, kelihalan berkomunikasi,

tampak daput dipercaya, keuntung-

an yang langsung diterima dari nara
sumber. Pilihan atas rute ini, menurut
Cacioppo, bernkibat pada “ketahan-
an™ atau éndurance atas keputusan
atau tindukannya. Pada rute sentral,
keputuyian bertahan lama sedang-
kan rutc pinggiran keputusan ber-
sifal sementara atau gampang ber-
ubuh. Cara cepat mengambil kepu-
tusan adalah dengan menggunakan
rute pinggiran.

tuhan hati dan emosi”,.

- bahkan dalam waktu

yaitu rute pusat dan’

(dengan Ha

Dalam konteks pemilihan umum,
pemimpin membutuhkan dukungan
publik, bukan hanya pada saat
pemilih-an umum, tetapi sepanjang
kekuasaannya. Oleh karena itu,
dalam berkampanye mestinya pe-

- mimpin_harus meng-gunakan rute

sentral yang berorientasi mempe-
ngaruhi logika atau rasionalitas
pemilih, bukan hati, afeksi atau
emosi. )

Cara paling tepat menyentuh

-rasionalitas dan logika pemilih yaitu

dengan mengkonstruksi pesan
kampanye logis dan rasional. Yang
menjadi bekal utama adalah argu-

. . L4 . .
mentasi logis dan rasional. Ini dapat

lahir dari sosok pemimpin yang
memiliki kemampuan dan intelek-
tualitas tinggi di bidangnya. -
Selain itu, pemimpin harus juga
memberikan kesémpatan seluas-
luasnya bagi audiens mengelabo-
rasi argumentasinya, mengkritisi
pesan kampanyenya dan kalau perlu
melakukan “adu argumentasi”. Me-
dia massa sudah cukup memberikan
wadah untuk rute sentral ini.
Tentunya diharapkan supaya
pemilih belajar atau mempelajari -
argumentasi calon pemimpin dan
menjadikannya sebagai modal
mengambil keputusan memilih atau
tidak memilih. Hal ini mengindikasi--

~kan bahwa untuk melahirkan ke-

putusan yang “tepat”, pemilih dan
orang yang dipilih sama-sama harus

‘mengandalkan rasionalitas dan

logika, bukan pada sentuhan hati
dan emosi.

Sudah banyak penelitian dan
asumsi publik yang menyebu\kan'
pemilih Indonesia - bahkan dalam

_ hal apa pun, tidak hanya dalam hal--

politik - bukanlah pemilily rasional.

Saya sendiri berasumsi sama, tetapi

ini tidak berlaku pada semua pemilih -
dan tidak pada semua situasi “pe-

milihan”. ***
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